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BAB III  

METODOLOGI 

                                                                        

3.1 Pendahuluan 

Proyek videoklip musik dengan menggunakan teknik rotoscoping yang dikerjakan 

oleh penulis ini memiliki tujuan yaitu sebagai penggambaran karakter dari band 

Tic Tac Too. Lagu yang akan divisualisasikan dalam proyek ini berjudul High 

Impression yang berdurasi 3 menit 2 detik.  

Sebelum mengerjakan proyek videoklip penulis melakukan track 

recording di sebuah studio rekaman, sehingga suara yang dihasilkan jernih dan 

bebas dari noise. Setelah melakukan rekaman penulis melakukan sound mixing 

dari tiap track sehingga muncul harmonisasi antara track satu dengan track yang 

lain. Proses pengerjaan produksi videoklip dilakukan setelah selesai sound mixing. 

Proses ini menghasilkan file audio yang berformat .wma yang siap disinkronkan 

dengan video. 

 

3.2 Tahap Pengerjaan 

Dalam proyek ini penulis melakukan beberapa tahap dalam pengerjaan, 

diantaranya yaitu: 

- Pembuatan storyboard 

- Pengambilan footage (live shooting) 

- Proses rotoscoping 

- Compositing dan retouching 

- Synchronizing dan finalyzing 
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3.2.1  Storyboard 

Pada tahap awal penulis membuat storyboard sebagai acuan dasar dalam 

pembuatan skenario videoklip yang diinginkan. Storyboard dapat mempersingkat 

waktu produksi, khususnya dalam waktu pengambilan footage karena storyboard 

dapat dijadikan acuan dalam proses tersebut. 

 

3.2.2  Shooting 

Setelah pembuatan storyboard, pengambilan footage  sudah dapat dilakukan. 

Shooting dilakukan di beberapa tempat, diantaranya: stage saat Tic Tac Too 

melakukan konser, Bunderan Hi, Taman Menteng, Kota Tua dan teras rumah. 

Pada saat shooting, penulis menggunakan alat – alat perlengkapan sebagai 

berikut: 

- DSLR Camera Canon EOS 550D 

- Lensa DSLR (widelens 10mm-22mm, fixlens 50mm f/1.4) 

- Steadycam 

- Shoulder Support 

- Tripod 

 

3.2.3  Proses Rotoscoping 

Proses ini adalah yang paling utama dalam pembuatan videoklip karena proses 

rotoscoping ini merupakan penentu hasil visual dari music video yang dibuat 

penulis.  Hasil footage yang didapatkan menjadi bahan dalam pembuatan 

rotoscoping. 
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Proses rotoscoping terdiri dari : 

- Importing Video to Layers 

Dalam tahap importing video penulis menggunakan software Adobe Photoshop 

CS3. Penulis meng-import video frames ke layer animasi, karena rotoscoping 

merupakan animasi per-frame, sehingga frame harus dikonversi menjadi layer 

dalam Adobe Photoshop CS3  

- Cutting 

Dalam tahap ini penulis melakukan pemisahan obyek dengan background 

menggunakan slice tool dari Adobe Photoshop CS3. Hal ini bertujuan agar obyek 

dapat diberi background baru sesuai skenario. 

- Color Degradation 

Setelah meng-import data video menjadi layer, maka proses selanjutnya adalah 

mengurangi range warna (degradasi warna). Penulis menggunakan filter cutout 

pada Adobe Photoshop CS3. Hal ini bertujuan untuk acuan dalam pemilihan 

warna pada tahap selanjutnya.  

- Brushing 

Setelah mendapatkan hasil dari frame yang telah didegradasi warnanya penulis 

melakukan brushing (pengecatan) pada frame yang telah di-cutout, sehingga 

frame akan tampak seperti lukisan yang digambar secara analog. Brushing 

dilakukan pada Adobe Photoshop CS3. 
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- Outlining 

Setelah dibrushing penulis melakukan outlining (pemberian garis luar) dengan 

cara menjiplak garis terluar dari frame yang sudah di-cut. 

-     Smudging 

Pada tahap smudging¸ penulis menggunakan smudge tool pada Adobe Photoshop 

CS3. Smudging dilakukan untuk memperhalus gambar sehingga warna yang ada 

pada obyek terlihat tercampur.  

- Export to Image Sequence 

Setelah frames melalui tahap – tahap di atas, tahap selanjutnya adalah tahap 

ekspor menjadi image sequence untuk diolah pada tahap selanjutnya. Dalam 

mengekspor penulis, menggunakan fitur Render Video pada Adobe Photoshop 

CS3. 

 

3.2.4  Compositing dan Retouching 

Setelah rotoscoping tahap selanjutnya adalah compositing dan retouching. Tahap 

Compositing adalah tahap penggabungan unsur-unsur yang akan dipakai dalam 

video seperti obyek dan background. Retouching adalah proses mengoreksi dan 

menentukan transisi warna pada tiap adegan. Setelah itu file proyek dikonversi 

menjadi format .mov menggunakan Adobe After Effects CS3. 

3.2.5  Synchronizing, Editing dan Finalyzing 

Gerak visual dalam file .mov ini selanjutnya disinkronkan dengan file audio 

menggunakan Adobe Premiere Pro CS3. Setelah melakukan sinkronisasi penulis 

melakukan editing yaitu penyuntingan dan pemberian transisi pada video. Setelah 
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diedit maka tahap selanjutnya adalah finalyzing atau disebut juga tahap render. 

Rendering adalah tahap pengubahan format project menjadi format video (.AVI, 

.mov, .mkv dll) 

3.3 Waktu Pengerjaan 

Proyek ini memakan waktu kurang lebih sekitar empat bulan. Berikut ini adalah 

rincian waktu pengerjaan tahap demi tahap dalam proyek ini. 

Tabel 1   Rincian waktu pengerjaan 

Tahap Waktu 

Storyboard 3 hari 

Shooting 1 minggu 

Rotoscoping 3 bulan 

Compositing dan Retouching 2 minggu 

Synchronizing dan Finalyzing 1 minggu 
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